BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gout merupakan masalah penyakit autoinflamasi arthritis yang umum
ditemukan di seluruh dunia dengan prevalensi dan kejadian asam urat yang
meningkat selama 50 tahun terakhir. Penyakit rematik yang lazim pada
kelompok etnis Malayo-Polinesia salah satunya yaitu di negara Indonesia.
Sebagai makhluk hidup yang membutuhkan nutrisi untuk keberlangsungan
hidup, menghindari semua makanan yang mengandung protein merupakan hal
yang kurang tepat, mengingat fungsi utama protein sebagai zat pembangun
untuk tubuh, oleh karena itu salah satu upaya untuk mencegah dan
mengendalikan kadar asam urat pada tubuh yaitu dengan melakukan diet rendah
purin untuk membatasi asupan purin, sehingga penyakit-penyakit yang
diakibatkan oleh hiperurisemia dapat dicegah, namun jika diet rendah purin nya
tidak terkontrol maka dapat menyebabkan terjadinya stress oksidatif dan
disfungsi endotel, yang dapat berdampak pada hipertensi dan diabetes.
(Kurniasari et al., 2021).

Berdasarkan Data WHO (World Health Organization), pada orang
dewasa di Amerika Serikat didapatkan penyakit gout itu sendiri mengalami
peningkatan dan mempengaruhi 8.3 juta (4%) orang Amerika. Pada tahun 2016
di China prevalensi hiperurisemia sebanyak 25,3% dan pada Gout adalah
sebanyak 0,36%, terjadi pada dewasa usia 20-74 tahun (Syahradesi & Yusnaini,
2020). Sedangkan prevalensi hiperurisemia juga mengalami peningkatan dan
mempengaruhi 43.300.000 (21%) orang dewasa di Amerika Serikat itu sendiri.
Penelitian di Taiwan pada tahun 2013 terdapat prevalensi penyakit gout arthritis
sebesar 41,4% dan juga meningkat sebesar 0,5% setiap tahunnya (Kurniasari et
al., 2021). Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018,
prevalensi gout arthritis pada penduduk usia > 15 tahun berdasarkan hasil
diagnosis tenaga kesehatan di Indonesia sebesar 7,3%. Prevalensi kasus
penderita penyakit sendi di Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun 2018
dengan jumlah kasus 179.200 (RI, 2018). Berdasarkan data dari Dinas



Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Barat tahun 2023 dari Januari-Desember
berjumlah 662 kasus Gout Athritis. Kasus Gout Arthritis tertinggi di tahun 2023
terjadi diwilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan dengan jumlah 142 kasus
(Dinas Kesehatan Kotawaringin Barat, 2023).

Kadar asam urat yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan sendi,
penyakit jantung, batu ginjal, gagal ginjal dan menyebabkan nyeri. Rasa nyeri
disebabkan karena terbentuknya timbunan kristal monosodium urat monohidrat
(MSUM). Sendi yang terserang asam urat akan membengkak dan kulit biasanya
akan berwarna merah, dan muncul benjolan pada sendi (tofus), nyeri yang tidak
ditangani dengan segera dapat menyebabkan kecacatan pada kegiatan
perharinya dan menurunkan aktivitas fisik (Azizah & Nurhidayati, 2023).

Orang dengan kadar purin tinggi dapat terserang nyeri pada malam hari.
Serangan tersebut berlangsung agak lama hingga menyebabkan sendi nyeri,
panas, tidak nyaman Ketika tidur. Orang yang mengomsumsi makanan tinggi
purin akan meningkatkan kadar asam urat dalam darah, yang merupakan
predisposisi terjadinya gout arthritis. Gout atau sering di sebut dengan asam
urat merupakan hasil metabolisme di dalam tubuh yang kadarnya tidak boleh
berlebih.

Purin merupakan substansi yang lazim terdapat dalam setiap jenis
makanan yang dikonsumsi sehari-hari. Gout Arthritis dicirikan oleh
peningkatan kadar asam wurat dalam darah, gejala akut berulang pada
persendian, terkadang dengan pembentukan kristal natrium urat yang besar
yang terdeteksi dalam tofus, serta potensi kerusakan pada ginjal (Fatimah,
2017). Secara teori bahwa purin merupakan zat yang bersumber dari makanan
sehingga apabila seseorang menerapkan pola makan yang tinggi purin akan
mengakibatkan meningkatnya kadar asam urat. Namun, faktor utama yang
menjadi pemicu kondisi tersebut adalah gaya hidup yang tidak sehat, terutama
mengonsumsi terlalu banyak makanan yang mengandung purin (Dungga,

2022).

Gaya hidup yang tidak sehat ini juga yang kerap menjadi penyebab
penyakit asam urat pada usia muda. Selain gaya hidup, faktor lainnya pun bisa

meningkatkan risiko seseorang memiliki kadar asam urat tinggi dan terkena



penyakit ini, hal tersebut kurang disadari bahwa konsumsi makanan sumber
purin tinggi dapat meningkatkan asam urat dalam darah. Kurangnya
pengetahuan tentang diet dan hal-hal yang bisa menyebabkan gout menjadi
salah satu factor meningkatnya angka kejadian gout sehingga perhatian lebih
banyak untuk edukasi pada pasien tentang gout dan diet rendah purin (Algifari
et al., 2020).

Adanya pemberian edukasi kesehatan diet rendah purin mengenai asam
urat dan pemeriksaan rutin asam urat darah pada penderita gout arthritis sangat
tepat dilakukan sebagai upaya penyebaran informasi dan pencegahan untuk
menekan gejala penyakit asam urat atau gout arthritis. Edukasi kesehatan
harapannya mampu meningkatkan pengetahuan terkait tatalaksana diet pada
penyakit asam urat kepada para penderitanya agar terhindar dari kompikasi
yang dapat ditimbulkan seperti penyakit jantung, ginjal, dan infeksi pada sendi
(Zuniati, 2021). Penderita gout arthritis diberikan diet yang mengandung
sedikit purin untuk mencegah akumulasi kristal monosodium urat (asam urat)
di dalam atau sekitar sendi (Karsono et al., 2023).

Booklet merupakan media buku dengan kombinasi beberapa gambar dan
tulisan yang berfungsi sebagai penyampai pesan kesehatan. Booklet memiliki
kelebihan diantaranya dapat menyajikan materi yang lebih rinci, lebih jelas dan
lengkap serta bersifat edukatif. Selain itu, booklet yang digunakan sebagai
media edukasi ini yang dapat dibaca berulang dan disimpan. (Suryati et al.,
2018).

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang Pendidikan kesehatan untuk
mengontrol kadar asam urat pada penderita Gout Arthritis dengan metode yang

digunakan adalah pemeriksaan kadar asam urat, ceramah, dan diskusi, yang
selanjutnya responden diminta untuk menerapkan pola diet sehat selama 1
minggu lalu kemudian dilakukan kembali pemeriksaan kadar asam urat dengan
media yang digunakan berupa alat ukur kadar asam urat, LCD, laptop, power
point, dan leaflet. Hasil kegiatan pendidikan kesehatan ini menunjukkan
terdapat 81% responden mengalami penurunan kadar asam urat setelah

diberikan pendidikan kesehatan dan melakukan anjuran diet selama 1 minggu,



hal ini berarti terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap penurunan

kadar asam urat pada penderita Gout Arthritis (Lumintang et al., 2023).

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Karsono et al., 2023) tentang
pengaruh pemberian edukasi diet rendah purin dengan media Booklet purin
pada penderita Gout Arthritis diwilayah kerja puskesmas pasundan dengan
jumlah responden sebanyak 26 penderita Gout Arthritis diwilayah tersebut
menunjukkan bahwa hasil uji Wilcoxon asupan nilai p-value 0.000<,0.05,
artinya bahwa terdapat pengaruh terhadap asupan purin pada penderita gout
arthritis. Penelitian yang dilakukan oleh (Muladi & Setiawati, 2019) tentang
hubungan diet rendah purin dengan kadar asam urat pada penderita Gout
arthritis di Klinik harapan sehat dengan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 55 responden dengan hasil uji hipotesis uji Wilcoxon
menunjukkan nilai p=0.000 (p<a) yang artinya terdapat hubungan diet rendah
purin terhadap penurunan kadar asam urat. Penelitian tentang peningkatan
pengetahuan lansia tentang asam urat di posyandu lansia Rt 17 Rw 06 Tambak
asri Surabaya oleh (Dewi et al., 2023) kegiatan pengabdian masyarakat ini
diikuti oleh 36 orang lansia yang hadir. Hasil dari kegiatan ini berupa
pemeriksaan kadar asam urat ada 41,66% lansia menderita asam urat dengan
kadar lebih dari normal, sebagian besar lensia memiliki pengetahuan tentang
asam urat. Selanjutnya Penelitian yang dilakuan oleh (Fista Andriana et al.,
2022) tentang Sikap masyarakat tentang penyakit dan kepatuhan diet pra-lansia
Gout Arthritis yang dilakukan diwilayah kerja puskesmas kabupaten lamongan
dengan sampel sebanyak 68 responden penderita Gout Arthritis yang berusia
46-50 tahun. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap masyarakat tentang penyakit Gout
Arthritis dengan kepatuhan diet pra-lansia di lamongan, berdasarkan hasil
tersebut terbukti bahwa sikap masyarakat yang baik akan dapat meningkatkan

kepatuhan terhadap diet rendah purin pada penderita Gout Arthritis.

Berdasarkan hasil observasi dari data survei awal dengan melakukan
wawancara pada 10 orang penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas
Arut Selatan di dapatkan hasil 6 orang kurangnya pengetahuan, sedangkan 4

orang lainnya tidak mendapatkan pengetahuan untuk menjalankan diet seperti



mengurangi makanan hati, jeroan, otak, jantung, limpa, usus, yang dilarang
untuk penderita gout arthritis. Beberapa indicator tersebut menunjukan bahwa
responden dalam penelitian ini mempunyai pengetahuan dalam kategori rendah.
Berdasarkan permasalahan peningkatan pengetahuan di atas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian edukasi diet rendah
purin dengan media booklet terhadap pengetahuan dan kadar asam urat pada
penderita Gout Arthritis.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut, apakah pada penelitian ini terdapat pengaruh
pemberian edukasi diet rendah purin dengan media booklet terhadap
pengetahuan dan kadar asam urat pada penderita gout arthritis.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
edukasi diet rendah purin dengan media booklet terhadap pengetahuan dan
kadar asam urat pada penderita gout athritis di wilayah kerja Puskesmas
Arut Selatan.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi kadar asam urat sebelum dilakukan edukasi pada
penderita Gout Arthritis.
b. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan tentang diet rendah purin pada
penderita Gout Arthritis sebelum diberikan edukasi.
c. Mengidentifikasi kadar asam urat setelah dilakukan edukasi pada
penderita Gout Arthritis.
d. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan tentang diet rendah purin pada
penderita Gout Arthritis setelah diberikan edukasi.
e. Menganalisis pengaruh pemberian edukasi diet rendah purin dengan
media booklet pada kadar asam urat sebelum dan sesudah diberikan

edukasi.



f. Menganalisis pengaruh pemberian edukasi diet rendah purin dengan
media booklet pada pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan

edukasi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan dan gambaran mengenai pengaruh edukasi
diet rendah purin dengan media booklet terhadap pengetahuan dan kadar
asam urat pada penderita Gout Arthritis di wilayah kerja Puskesmas Arut
Selatan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Menjadikan penelitian ini sebagai pengalaman dan menambah
ilmu pengetahuan tentang penyakit Gout Arthritis dan diet rendah purin
pada responden sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam penerapan
yang nyata di kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Peneliti
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
peneliti serta wawasan penelitian mengenai pengaruh pemberian edukasi
diet rendah purin dengan media booklet terhadap pengetahuan dan kadar
asam urat pada penderita gout arthritis.
c. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan,
referensi pengembangan pengetahuan dan wawasan bagi ilmu kesehatan
terkait pengaruh edukasi terhadap pengetahuan dan kadar asam urat pada
penderita Gout Arthritis.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber
pembanding yang berkaitan dengan pengaruh pemberian edukasi diet
rendah purin dengan media booklet terhadap pengetahuan dan kadar asam
urat pada penderita Gout Arthritis.



Keaslian Penelitian

Table 1.1 Penelitian Terdahulu

Perbedaan dengan yang

Utami, Mustaming, Joko Sapto Pramono ,
2023.

Pengaruh Pemberian Edukasi Diet Rendah
Purin dengan Media Booklet terhadap
Pengetahuan dan Asupan Purin pada
Penderita Gout Arthritis di Wilayah Kerja

Puskesmas Pasundan

Pre Eksperimen Design dengan
pendekatan One Group Pretest-
Posttest Alur

penelitian yang digunakan yaitu

Design. dari

suatu kelompok penelitian

diberikan pretest (O1) kemudian
dilanjutkan

dengan pemberian

perlakuan (X) yaitu pemberian

responden penderita gout arthritis
di wilayah Kkerja Puskesmas
Pasundan Samarinda. Hasil uji
wilcoxon asupan purin didapatkan
nilai p-value 0.000 < 0.05, artinya
bahwa edukasi diet rendah purin
booklet

dengan media

berpengaruh  terhadap asupan

NO. Penelitian/Judul SKRIPSI Metode
Hasil Penelitian Ajukan
1. Cyntia T. Lumintang, Cindi T. M. Oroh, Metode yang digunakan adalah Hasil kegiatan pendidikan kesehatan ini  perbedaannya pada Variabel
Wahyuny Langelo, 2022 pemeriksaan kadar asam urat, menunjukkan terdapat 81% responden Independen : Pemberian Edukasi Diet
Pendidikan Kesehatan Untuk Mengontrol ceramah, dan diskusi, selanjuthnya mengalami penurunan kadar asam urat Rendah Purin
Kadar Asam Urat Pada Penderita Gout responden diminta untuk setelah diberikan pendidikan kesehatan  Variable dependen : Pengetahuan Dan
Arthritis menerapkan pola diet sehat selama dan melakukan anjuran diet selama 1 Kadar Asam Urat.
1 minggu, kemudian dilakukan minggu. Pendidikan kesehatan ini perlu Dan menggunakan media Booklet.
kembali pemeriksaan kadar asam sering diingatkan kepada masyarakat Desain penelitian.
urat. Media yang digunakan dan terus memotivasi untuk secara
berupa alat ukur kadar asam urat, berkelanjutan berperilaku hidup sehat,
LCD, laptop, power point, dan sehingga tidak terjadi kekambuhan
leaflet. pada penderita gout arthritis.
2 Singgih Dwi Karsono, Kurniati Dwi Penelitian ini menggunakan desain Penelitian ini melibatkan 26 Perbedaan pada Variabel

dependennya yaitu :
Kadar Asam Urat.
Lokasi penelitian, waktu

penelitian.




NO.

Penelitian/Judul SKRIPSI

Metode

Hasil Penelitian

Perbedaan dengan yang

Ajukan

edukasi booklet diet rendah purin
setelah itu diberikan posttest (02).
Penelitian ini dilakukan pada bulan
Februari — April 2023 di wilayah
kerja ~ Puskesmas  Pasundan.
Teknik dalam pengambilan sampel
adalah teknik purposive sampling,
dimana  proses  pengambilan
sampel didasarkan atas
pertimbangan  dari  beberapa
kriteria tertentu. Data penelitian
dikumpulkan menggunakan
kuesioner pengetahuan dan SQ-
FFQ. Uji statistik yang digunakan
didasarkan pada skala pengukuran
data dan hasil uji normalitas
adapun uji  normalitas yang
digunakan yakni uji shapiro-wilk.
Apabila data terdistribusi normal
maka yang digunakan adalah uji

paired sample t-test. Sedangkan

purin pada penderita gout arthritis
di  wilayah kerja Puskesmas
Pasundan. Asupan purin
responden rata-rata  menurun
sebesar 69,49 mg/hari dari 527,34
+ 211,764 mg/hari  sebelum
diberikan intervensi dan menjadi
457,85 £ 177,640 mg/hari sesudah
diberikan intervensi.

Didapatkan hasil pengetahuan
meningkat (p-value = 0,000) dan
perubahan asupan purin (p-value =
0,000).




Perbedaan dengan yang

Hubungan Diet Rendah Purin Dengan
Kadar Asam Urat Pada Penderita
Gout

digunakan dalam penelitian
ini adalah “Quasi
experimental pre-post one
group design”. Desain
penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah
semua penderita gout di
Klinik Harapan Sehat pada
bulan januari 2018, sedangkan
sempel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lansia

dengan jumlah 55 responden

yang diambil dengan
menggunakan metode
purposive sampling.

Pengukuran diet rendah purin

menggunakan Kkuesioner. Uji

menunjukan nilai p=0,000 (p< a)
terdapat hubungan diet rendah
purin terhadap penurunan kadar
asam urat. Diet rendah purin dapat
digunakan sebagai
penatalaksanaan non farmakologi
dalam menurunkan kadar asam

urat dalam darah.

NO. Penelitian/Judul SKRIPSI Metode
Hasil Penelitian Ajukan
bila data tidak terdistribusi normal
maka uji Wilcoxon.
3 Amik Muladi, Yuni Setiawati, 2019 Jenis dan rancangan yang Hasil uji hipotesis uji Wilcoxon perbedaannya pada Variabel

Independen : Pemberian Edukasi
Diet Rendah Purin

Variable dependen : Pengetahuan
Dan Kadar Asam Urat.

Dan menggunakan media Booklet.

Desain penelitian




10

Perbedaan dengan yang

Sikap masyarakat tentang penyakit
dan kepatuhan diet pra-lansia arthritis

gout

observasional analitik dengan
cross-sectional.
dilakukan  di

wilayah  kerja  Puskesmas

pendekatan
Penelitian

Kabupaten Lamongan.
Populasi dalam penelitian ini

adalah  seluruh  responden

hubungan yang signifikan antara
sikap masyarakat tentang penyakit
artritis gout dengan kepatuhan diet
pra-lansia  artritis  gout  di
Lamongan. Selain itu, penderita
arthritis gout yang memiliki sikap

negatif terhadap penyakit arthritis

NO. Penelitian/Judul SKRIPSI Metode
Hasil Penelitian Ajukan
hipotesis menggunakan
Wilcoxon Signed Ranks Test.

4 Peningkatan  pengetahuan lansia Metode yang  digunakan Hasil dari kegiatan ini berupa Waktu, tempat, sampel penelitian,
tentang asam urat di posyandu lansia adalah  survey, observasi, pemeriksaan kadar asam urat ada serta perbedaan pada Variabel
rt 17 rw 06 tambak asri Surabaya. wawancara, diskusi, tanya 41,66 % lansia menderita asam Independen : Pemberian Edukasi
Eny Astuti, Ni Putu Widari, Erika jawab, demonstrasi melalui urat dengan kadar lebih dari Diet Rendah Purin dengan media
Untari Dewi, 2022. pendidikan  kesehatan dan normal, sebagian besar lansia booklet

pemeriksaan ~ asam  urat. memiliki pengetahui tentang asam Variable dependen : Pengetahuan
Kegiatan pengabdian urat, seluruh lansia mengikuti Dan Kadar Asam Urat.
masyarakat ini, diikuti oleh 36 pendidikan kesehatandari awal Desain penelitian.
orang lansia yang hadir. sampai akhir dan sebagian besar

berpartisipasi aktif selama

kegiatan.

5 Kiki Rizki Fista Andrianal, Yunus Penelitian  ini  merupakan Hasil ~ penelitian  ini  dapat perbedaannya pada Variabel
Adi Wijaya, Shofi Khaqul limy, 2022 penelitian kuantitatif disimpulkan  bahwa terdapat Independen : Pemberian Edukasi

Diet Rendah Purin

Variable dependen : Pengetahuan
Dan Kadar Asam Urat.

Dan menggunakan media Booklet.

Desain penelitian.
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NO.

Penelitian/Judul SKRIPSI

Metode

Hasil Penelitian

Perbedaan dengan yang
Ajukan

penderita artritis gout yang
berusia 46-50 tahun. Adapun
teknik sampling yang
digunakan adalah concecutive
sampling, didapatkan jumlah
responden sebanyak 68 orang
penderita arthritis gout yang
berusia 46-50 tahun di

Kabupaten Lamongan.
Pengumpulan data
menggunakan kuesioner

tertutup tentang sikap dan
kepatuhan diet arthritis gout.
Uji statistik yang digunakan

adalah uji Chi-square.

gout akan 148 kali lebih
berpeluang tidak patuh terhadap
diet rendah purin yang diberikan.
Berdasarkan hasil tersebut, telah
terbukti bahwa sikap masyarakat
yang baik akan dapat
meningkatkan kepatuhan terhadap
diet rendah purin pada penderita
arthritis gout. Data penelitian ini
dapat berguna sebagai dasar
praktik  keperawatan klinik
ataupun penelitian  selanjutnya
terhadap faktor yang dapat
mempengaruhi manajemen
penderita arthritis gout, baik di

rumah sakit ataupun komunitas
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Kadar asam urat sebelum dilakukan edukasi pada penderita Gout Arthritis
seluruh responden kadar asam urat tinggi (100%)

Tingkat pengetahuan tentang diet rendah purin pada penderita Gout
Arthritis sebelum diberikan edukasi dengan media booklet hampir
setengahnya berpengetahuan cukup (47,1%)

Kadar asam urat setelah dilakukan edukasi pada penderita Gout Arthritis
seluruh responden kadar asam urat Sebagian besar tinggi (58,8%)

Tingkat pengetahuan tentang diet rendah purin pada penderita Gout
Arthritis setelah diberikan edukasi dengan media booklet hampir seluruhnya

berpengetahuan baik (76,5%)

. Ada pengaruh pemberian edukasi diet rendah purin dengan media booklet

pada asam urat sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan nilai p =
0,000 < 0,005
Ada pengaruh pemberian edukasi diet rendah purin dengan media booklet

pada pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi p = 0,000 < 0,005

B. Saran

Bagi responden

Diharapkan responden tetap memperhatikan faktor penyebab dan
tanda-tanda gout arthritis yang masih banyak tidak diketahui oleh
penderita gout arthritis. Mengatur pola makanan penyebab meningkatnya
asam urat dalam darah, seperti menghindari konsumsi makanan yang
mengandung tinggi purin, meliputi makanan laut yang berupa kepiting,
udang, dan jenis lainnya, serta bahan makanan unggas seperti ayam, telur,
jeroan, dan sumber protein hewani lainnya. Perbanyak konsumsi sayur
segar dan air putih, perbanyak mengkonsumsi makanan non hewani
seperti kacang segar, jamur segar, dan dengan catatan bukan makanan
yang diawetkan. Perlu diimbangi dengan perilaku sehat dari penderita
gout arthritis seperti memulai aktivitas ringan, tidak mengkonsumsi

alkohol, dan menghindari stres.



13

Bagi Lokasi penelitian

Diharapkan dapat membantu memonitoring dan mengevaluasi
penderita gout arthritis yang pernah berkunjung ke Puskesmas Arut
Selatan sebagai pasien rawat jalan dan/atau penderita gout arthritis yang
pernah mengikuti kegiatan Posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas.
Bentuk kegiatan seperti pemeriksaan asam urat dan wawancara terkait
konsumsi makanan pasien dan/atau pengobatan jika perlu.
Bagi institusi

Diharapkan dapat menjadi media pembelajaran dan sumber rujukan
bagi civitas akademika serta kalangan terpelajar lainnya yang akan
melakukan penelitian dengan tema atau topik yang berhubungan.
Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melaksanakan penelitian
ketingkat yang lebih lanjut mengenai variabel yang berhubungan seperti
kepatuhan diet dan kadar asam urat dalam darah. Disarankan untuk
peneliti selanjutnya pada jawaban kuesioner menggunakan skala

pengukuran yang labih rinci agar mendapatkan jawaban yang lebih jelas.
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